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ABSTRAK

Kawasan Wisata Pantai Carocok merupakan salah satu kawasan pariwisata yang berada di Kabupaten Pesisir
Selatan. Kawasan ini memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan karena letaknya berada dipesisir pantai
serta mudah diakses dan berdekatan dengan pusat kota Painan. Pengembangan pariwisata bertujuan untuk
memfasilitasi para pengunjung wisatawan seperti penyediaan pusat oleh-oleh dan kuliner serta atraksi pada

lokasi wisata kawasan.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu
bagian dari daerah provinsi Sumatera Barat yang
membentang sepanjang 234,2 km di pesisir barat
pulau sumatera. Kabupaten Pesisir Selatan juga
dikenal sebagai daerah yang sangat indah yang salah
satunya pada Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan.
Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan memiliki
potensi tinggi untuk menarik minat pengunjung untuk
berwisata pada lokasi kawasan yang dikelilingi oleh
perbukitan dan pesisir pantai. Oleh karena itu untuk
meningkatkan jumlah pengunjung pada lokasi wisata,
maka dilakukan pengembangan dengan menambah
dan meningkatkan fasilitas pada lokasi wisata seperti
penyediaan pusat oleh-oleh dan kuliner.

METODE

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian
Deskriptif Kualitatif yaitu penggabungan metode
deskriptif dan kualitatif. Pada penelitian metode
deskriptif ~ yang dilakukan  vaitu dengan
menggambarkan keadaan yang terjadi dan diteliti
dengan sistematis dan akurat. Sedangkan penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang didukung
dengan menganalisa jurnal atau artikel serta survey
lapangan yang dilakukan. Teknik pengambilan data
yang dipakai yaitu melalui observasi dengan tinjauan
langsung ke lokasi yang berada di Kabupaten Pesisir
Selatan untuk mengumpulkan data berupa foto tapak

serta wawancara yang dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan pada masyarakat sekitar dan pedagang
yang ada pada sekitar kawasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan lokasi perancangan didasari oleh tingkat
dan jumlah kunjungan tertinggi yang terdapat pada
Laporan Kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2018. Lokasi yang terpilih yaitu
Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan yang berada
di Kota Painan, JI. Tentara Pelajar Kec. IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan, Prov. Sumatera Barat.
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Gambar 1. Lokasi Tapak
Sumber: Google Earth, 2021

Lokasi : JI. Tentara Pelajar, Painan Kec. IV
Jurai
Luas Site : 3,14 HA (31.500 M?)

Luas Jalan 1 6 Meter



Batasan Tapak

Batasan Timur : Tarataktangah
Batasan Barat : Pasarkuok
Batasan Utara : Surian
Batasan Selatan : Laut Lepas

Konsep

Konsep bentuk bangunan pada bagian atap diambil
dari bentuk gonjong rumah gadang yang merupakan
rumah adat dan ciri khas dari sumatera barat.
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Mengambil konsep dari bentuk atap rumah gadang yang telah
ditransformasikan ke konsep bentuk atap

Gambar 2. Konsep Atap Bangunan
Sumber : Analisa Penulis

Konsep bagian fasad diambil dari motif mande rubiah
yang terinspirasi dari iluminasi naskah kuno koleksi
rumah gadang mande rubiah.
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Gambar 3. Konsep Fasad
Sumber : Analisa Penulis

Gambar 4. Konsep Massa
Sumber : Analisa Penulis

Gambar 5. Gagasan Desain Eksterior
Sumber : Analisa Penulis
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Gambar 5. Gagasan Desain Interior
Sumber : Analisa Penulis
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan pariwisata dengan perancangan pusat
oleh-oleh dan kuliner pada Kawasan Wisata Pantai
Carocok Painan dapat meningkatkan daya Tarik dari
lokasi wisata sehingga minat dan jumlah pengunjung
untuk mengunjungi lokasi wisata menjadi meningkat.
Dengan begitu perekonomian masyarakat sekitar pun
akan menjadi lebih baik.
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